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ABSTRAK 

Juhro Afidatur Rofi’ah Putri. 08051381924103. Struktur Komunitas Larva Dan 

Juvenil Ikan Serta Keterkaitannya Dengan Kondisi Lingkungan Di Perairan 

Taman Nasional Sembilang. 

(Pembimbing :Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.) 

        Kawasan Taman Nasional Sembilang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

berpotensi sebagai wilayah penangkapan ikan yang efektif  dan berpotensi sebagai 

tempat pemijahan dan berkembang biak larva dan juvenil ikan. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui jenis-jenis, kelimpahan, struktur komunitas serta hubungan 

kelimpahan larva dan juvenil ikan terhadap parameter lingkungan yang terdapat di 

perairan Taman Nasional Sembilang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2022 di perairan Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi 

Jurusan Biologi,Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah Purposive 

Sampling pada setiap lokasi pengamatan menggunakan bonggo net. Pada setiap 

stasiun diukur pula parameter lingkungan berupa suhu, salinitas, kecerahan, pH, 

oksigen terlarut, kecepatan arus. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

software Microsoft Excel dan Analisis Komponen Utama (Principle Component 

Analysis) yang diolah dengan bantuan perangkat lunak XLSTAT. Kelimpahan 

larva ikan berkisar antara 1845-79253 ind/1000m³ sedangkan juvenil ikan berkisar 

antara 6-138 ind/1000m³. Nilai rata - rata indeks keanekaragaman larva (0,69-

2,24) dan juvenil (0,39-1,33) termasuk dalam kategori rendah-sedang; indeks 

keseragaman larva  (0,73-0,99) dan juvenil (0,57-0,99) termasuk dalam kategori 

tinggi; indeks dominasi secara umum pada larva (0,14-0,51) menunjukan tidak 

adanya spesies yang mendominasi dan juvenil (0,28-0,77) menunjukan keadaan 

komunitas yang seimbang. 

Kata Kunci : Bonggo net, Juvenil ikan, Larva ikan, Kelimpahan, Struktur 

komunitas, Taman Nasional Sembilang 

Inderalaya, Juni 2023 

Pembimbing II                                       Pembimbing I 
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ABSTRACT 

Juhro Afidatur Rofi’ah Putri. 08051381924103. Community Structure Of Fish 

Larvae and Juveniles And Their Relationship to Environmental Conditions in the 

Waters of Sembilang National Park. 

(Supervisors:Dr.Riris Aryawati, S.T., M.Si and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.) 

Sembilang National Park area was chosen as the research location 

because of its potential as an effective fishing area and potential as a spawning 

and breeding place for larvae and juveniles of fish. The purpose of this study was 

to determine the types, abundance, community structure and the relationship 

between the abundance of larvae and juveniles of fish to environmental 

parameters found in the waters of Sembilang National Park. This research was 

carried out in November 2022 in the waters of Sembilang National Park, 

Banyuasin regency, South Sumatra province. Identification of samples was 

carried out in the Laboratory of Ecology Department of Biology,University of 

Sriwijaya. The method used is Purposive Sampling at each observation location 

using bonggo net. At each station also measured environmental parameters such 

as temperature, salinity, brightness, pH, dissolved oxygen, current velocity. The 

data obtained were analyzed using Microsoft Excel software and Principal 

Component Analysis (Principle Component Analysis) which was processed with 

the help of XLSTAT software. The abundance of fish larvae ranged from 1845-

79253 ind/1000m³ while fish juveniles ranged from 6-138 ind/1000m³. The 

average values of larval Diversity Index (0.69-2.24) and juvenile (0.39-1.33) are 

included in the low-medium category; larval uniformity index (0.73-0.99) and 

juvenile (0.57-0.99) are included in the high category; dominance index in 

general in larvae (0.14-0.51) indicates the absence of dominating species and 

juvenile (0.28-0.77) indicates a balanced state of the community. 

 

Keywords : Bonggo net, fish juveniles, fish larvae, abundance , community 

structure, Sembilang National Park 
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RINGKASAN 

 

Juhro Afidatur Rofi’ah Putri. 08051381924103. Struktur Komunitas Larva 

Dan Juvenil Ikan Serta Keterkaitannya Dengan Kondisi Lingkungan Di Perairan 

Taman Nasional Sembilang. 

Pembimbing :Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si. 

 

Wilayah perairan Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki peran penting dalam bidang stok perikanan. Kawasan 

perairan Taman Nasional Sembilang dimanfaatkan oleh nelayan sekitar sebagai 

tempat penangkapan ikan. Keberadaan potensi jenis- jenis larva ikan dan juvenil 

di perairan terseut diduga menjadi sumber daya perikanan dengan mengetahui 

kelimpahan larva ikan dan juvenil dapat menentukan jenis-jenis larva ikan dan 

juvenil di perairan tersebut.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2022 di perairan Taman 

Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling dengan 17 

titik stasiun pengamatan yang mewakili perairan Taman Nasional Sembilang 

menggunakan bonggo net. Sampel yang diambil meliputi sampel larva dan juvenil 

serta sampel pengukuran parameter fisika-kimia. Analisis data meliputi 

komposisi, kelimpahan, struktur komunitas, dan analisis PCA. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 16 famili larva ikan yang 

didominasi oleh kelompok Polynemidae dan Engraulidae sedangkan juvenil 

sebanyak 12 spesies yang didominasi oleh Eleutheronema tetradactylum. 

Kelimpahan larva ikan berkisar antara 1845-79253 ind/1000m³ sedangkan juvenil 

ikan berkisar antara 6-138 ind/1000m³ . Nilai rata - rata indeks keanekaragaman 

larva (0,69-2,24) dan juvenil (0,39-1,33) termasuk dalam kategori rendah-sedang; 

indeks keseragaman larva  (0,73-0,99) dan juvenil (0,57-0,99) termasuk dalam 

kategori tinggi; indeks dominasi pada larva (0,14-0,51) menunjukan tidak adanya 

spesies yang mendominasi dan juvenil (0,28-0,77) menunjukkan keadaan 

komunitas yang seimbang. 
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

 

Puji dan syukur kepada Allah SWT, atas berkat dan rahmat-Nya sehingga 

skripsi yang berjudul “Struktur Komunitas Larva dan Juvenil Ikan serta 

keterkaitannya dengan kondisi lingkungan di Perairan Taman Nasional 

Sembilang” ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Shalawat serta salam tak 

lupa saya hat urkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW beserta 
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memberikan semangat kepada puput dan menyisihkan sebagian material mu 

untuk adikmu yang sangat bawel ini. Semoga Allah SWT selalu memberikan 

kesehatan, umur yang panjang, kelancaran rezeki yang tiada tanding dan 

memberikan calon istri sesuai dengan kebutuhan dan kriteria mu.  
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dalam kandungan meniti pahitnya kehidupan hingga diusia sekarang. Terima 

kasih sudah menjadi tempat berkeluh kesah selama ini. Semangat kuliahnya 

semoga cepat punya cowo ya, yakali jomblo seumur idup bun wkwk. 

 Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc selaku Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

Universitas Sriwijaya. Terima kasih bapak atas bantuan dan ilmu nya yang 

telah bapak berikan.  

 Bapak Rezi Apri,S.Si., M.Si  selaku dosen pembimbing akademik. Terima 

kasih bapak atas bantuan dan ilmu nya yang telah bapak berikan.  

 Ibu Dr. Riris Aryawati, M.Si selaku dosen pembimbing I skripsi dan telah 

membimbing mulai dari kerja praktek. Ibu terima kasih atas segala kebaikan 
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 Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si selaku dosen Pembimbing II skripsi dan 

Kepala Lab Esak. Terima kasih banyak ibu atas segala kebaikan dan 

dukungan mulai dari material, perhatian yang ibu berikan kepada Juro. 

Terima kasih ibu sudah mempercayakan juro untuk melakukan penelitian ini 

dan ikut turut andil dalam penelitian selama 4 hari di Sembilang serta tidak 

lupa membuat rendang yang sangat lezat sebagai bekal untuk penelitian ini. 

Terima kasih ibu sudah melibatkan juro dalam berbagai kegiatan Lab dan 

mempercayakan Juro untuk mengatur keuangan Lab. Semoga Allah SWT 

membalas semua kebaikan yang selama ini ibu berikan berlipat-lipat ganda 

dan memberikan ibu kebahagian, kesehatan, dan kelancaran rezeki kepada ibu 

beserta keluarga. 

 Ibu Dr. Isnaini, S.Si., M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si selaku dosen 

penguji yang banyak memberikan arahan, masukan, saran, motivasi, 

perhatian, dan kritik sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

baik dan tepat waktu.  

 Pak Marsai dan Pak Minarto selaku staff administrasi Ilmu Kelautan.Terima 

kasih atas segala kebaikan dalam membimbing, mendidik, membantu segala 

urusan selama masa perkuliahan dari maba hingga sarjana. Semoga Allah 

SWT memberikan kebahagian, kesehatan dan umur yang panjang serta 

kelimpahan rezeki kepada babe dan pak min. 

 Theseus 2019 yang menemani perjalanan perkuliahan ini, terkhusus kalian 

orang:  

 Ersa Rahmaliani, Hana Mutiara Elroza, Rizka Annisa Zahira. Terima 

kasih sudah menjadi manusia yang berperan penting dalam hidup dan 

perkuliahkan ku dari awal maba hingga detik ini. Bersyukur sekali 

rasanya punya kalian, kalo bukan karna kalian pasti aku sudah resign dari 

jurusan ini sejak semester 3 tapi kalian semua menyakinkan aku bahwa 

kita berempat bisa melewati badainya kuliah di jurusan ini. Rasa sayang 

dengan kalian sekulkas aja deh cinta nya baru selautan. Semoga kita 

berempat hidup sejahtera, penuh cinta kasih dari orang yang sayang 

dengan kita, sehat jasmani rohani, lancar rezekinya biar jadi perempuan 

kaya raya yang tidak bergantung dengan lelaki, dapet kerjaan sesuai 

kebutuhan dan skill yang dimiliki, dan sukses dunia maupun di akhirat, 

Aamiin ya Allah.  

 Pelabuhan Perikanan Ceria (Sasa, Hanuy, teteh, kak nana, pat 

cintaku, dek nai, Nd, jeltin, Natali, Elak). Terima kasih bestie atas 

segala kenangan suka duka dikosan ceria ini. Mulai dari tidur bareng jadi 

satu dikamar hana, begadang bareng karna ngerjain laprak yang seabrek 

sampe tekacip, masak bareng, sahur buka puasa bareng. Bersyukur sekali 

rasanya punya kalian, ga bayangin rasanya kalo ga sekosan bareng sama 
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kalian, sepi kali hidup dirantauan ini. Semoga kita PPC ini sukses dunia 

akhirat semua ya, jadi aunty rich semua, Aamiin ya Allah. Semoga suatu 

hari kita bisa berkumpul kembali ya. Sedih banget pasti pak patra kita 

lulus ahahaha… 

 Mamah une, papah ical, apip, nanad butet, pren, mpin, peyo, aye-aye, 

zidan ndut, udin,nanta, dan jili. Terima kasih sudah menjadi teman 

seperjuangan sejak maba sampai saat ini. Terima kasih atas kenangan 

yang kita lalui bersama selama perkuliahan. Bersyukur sekali rasanya 

berkenalan dengan kalian. Semoga kebaikan kalian selalu menyertai 

kalian dan kalian semua sukses dunia akhirat kaya raya, Aaamiin Ya 

Allah. Semoga suatu hari bisa bertemu kalian lagi. See u on top guys!!! 

 Budak PP PLG- LAYO (Muel, mas edi, sakti, mbleng, arsey, dilak, 

Julian, megalodon, meli, gester, aul, apek, aini, dan mairani) Terima 

kasih ya ges selama setahunan sudah menemani dari awal maba 

capeknya jadi budak PP. Harus siap jam 6 war damri lewat dari jam 

segitu matila situ telat sampe kampus. Terima kasih juga untuk para 

lelaki budak PP yang siap sedia dengan ikhlas memberikan tumpangan 

dari bukit ke kenten yang sejauh idak itu. Pengalaman selama itu tak 

akan pernah terlupakan sampai kapanpun, terlebih insiden bis kaleng 

keluar asep tu paling di ingat lah ya. Semoga kita semua sukses dan sehat 

selalu ya!!! 
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 Tim laut penelitian TNS 2022 (Kak Amanda, Bang Billy, Arta, Ipange, 
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dalam lindungan-Nya.  

 Nisa, Bertak, Yuli, Wirdak, dan Dayang. Terima kasih sudah menemani 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan perairan Taman Nasional Sembilang terdiri dari habitat muara 

(estuari) yang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan yang 

mengakibatkan masukan air laut lebih tinggi dibanding dengan air tawar (Ridho 

dan Enggar, 2016). Berdasarkan data Balai Taman Nasional Berbak dan 

Sembilang (2020) kawasan Taman Nasional Sembilang secara geografis berada 

pada 104°11'-104°57' Bujur Timur dan 01°38'-02°28' Lintang Selatan serta Taman 

Nasional Sembilang temasuk ke dalam Kawasan Lindung Nasional dengan luas ± 

202.896,31 ha (Ridho dan Patriono, 2016). Taman Nasional Sembilang 

merupakan salah satu yang memiliki kawasan ekosistem mangrove terluas di 

Provinsi Sumatera Selatan (Raffi et al. 2021).  Hal ini yang menyebabkan perairan 

Sumatera Selatan memiliki sumber daya ikan yang tinggi. 

Kawasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang menjadi 

habitat yang baik terhadap biota perairan terutama ikan. Menurut Harahap (2009), 

ekosistem mangrove memiliki daya dukung bagi biota perairan yang berperan 

penting sebagai supply dalam kebutuhan nutrien dalam menentukan stok ikan. 

Secara ekologis ekosistem mangrove memiliki fungsi, salah satunya sebagai 

daerah tempat mencari makan (feeding ground) terhadap biota yang hidup di dasar 

hutan mangrove (Anggraini et al. 2019), daerah tempat pemijahan (nursery 

ground) dan berkembang biak larva ikan. 

Salah satu elemen kunci dalam mengevaluasi kelangsungan sumber daya 

hayati perikanan air tawar dan laut adalah ketersediaan larva ikan. Menurut 

Mchugh (1967) dalam Prianto et al. (2016) ekosistem estuaria merupakan salah 

satu habitat asuhan yang penting dalam siklus hidup perkembangan larva 

organisme perairan baik ikan maupun udang. Larva merupakan tahapan 

perkembangan dari meroplankton mulai awal kehidupan dari ikan setelah telur 

menetas (early life history). Juvenil merupakan bagian dari siklus hidup dari ikan  

yang menyerupai  ikan  dewasa (Sucipto et al. 2021). Larva dan juvenil memiliki 

penyebaran yang berbeda-beda pada setiap ekosistemnya, salah satunya terdapat 

dalam Kawasan Taman Nasional Sembilang (TNS). 
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Banyak spesies ikan yang membesarkan anaknya di perairan pesisir yang 

terdiri dari zona pasang surut, muara sungai, hutan bakau, padang lamun, terumbu 

karang, dan pantai berpasir (Pahingguan et.al 2018). Fase larva akan banyak 

ditemui di daerah pesisir karena wilayah ini merupakan daerah yang potensial 

untuk larva meneruskan pertumbuhannya. Kawasan Taman Nasional Sembilang 

memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat karena memiliki kontribusi 

penting terhadap berbagai aktivitas pembangunan diantaranya sebagai alur 

pelayaran, tempat penangkapan ikan dan sebagainya. Area pemukiman warga 

yang mendekati kawasan mangrove berpengaruh dengan siklus hidup juvenil ikan 

(Sucipto et al. 2021). Ekosistem mangrove dapat memepengaruhi kelimpahan 

larva dan juvenil ikan apabila dalam keadaan yang sehat. 

Kawasan Taman Nasional Sembilang dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena berperan penting sebagai wilayah penangkapan ikan yang efektif  dan 

mendukung sebagai tempat pemijahan dan berkembang biak larva dan juvenil 

ikan. Oleh karena itu, diharapkan mampu memberikan informasi yang akurat 

mengenai jenis larva dan juvenil. Diharapkan memperoleh informasi mengenai 

larva dan juvenil ikan di Taman Nasional Sembilang diperlukan kajian tentang 

struktur komunitas larva dan juvenil pada kawasan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Wilayah perairan Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki peran penting dalam bidang stok perikanan. Kawasan 

perairan Taman Nasional Sembilang dimanfaatkan oleh nelayan sekitar sebagai 

tempat penangkapan ikan. Keberadaan potensi jenis- jenis larva ikan dan juvenil 

di perairan terseut diduga menjadi sumber daya perikanan dengan mengetahui 

kelimpahan larva ikan dan juvenil dapat menentukan jenis-jenis larva ikan dan 

juvenil di perairan tersebut. 

Keberadaan habitat larva dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik, tingkah 

laku induk dan ketersediaan makanan pada habitatnya. Kondisi oseanografi 

perairan sangat menentukan kelimpahan larva dan juvenil ikan. Menurut 

penelitian Amri et al. (2015) parameter fisika-kimia, yaitu : arus, suhu, salinitas, 
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kedalaman perairan, pH dan oksigen terlarut dapat mempengaruhi kelimpahan 

larva ikan dan juvenil. 

Sebagian masyarakat nelayan melakukan aktivitas penangkapan pada 

kawasan Taman Nasional Sembilang, karena wilayah daerah tangkapan yang 

cukup produktif. Beberapa aktivitas yang terdapat pada wilayah ini dapat 

menurunkan kualitas lingkungan. Daerah ini dijadikan sebagai alur pelayaran 

yang sangat padat dengan menghubungkan masyarakat disekitarnya. Tekanan 

aktivitas manusia ini dapat mengganggu kehidupan ikan yang hidup berasosiasi 

dengannya, karena kondisi mangrove sangat penting dalam menunjang kehidupan 

ikan disekitarnya. Kawasan mangrove di TNS sebagai kawasan lindung dapat 

berkurang akibat aktivitas manusia seperti budidaya ikan, perkebunan, dan 

pemukiman, demikian menurut Fauziyah et al. (2012). Akibatnya, hal ini dapat 

berdampak pada menurunnya populasi sumber daya ikan di kawasan tersebut.  

Penelitian ini dapat menjadi informasi untuk melihat potensi jenis-jenis 

larva dan juvenil ikan di lokasi penelitian dalam pemanfaatan sumberdaya 

perikanan tangkap. Indikator ketersediaan makanan dan daya dukung lingkungan - 

atau daya tampung - lingkungan yang dapat mendukung kehidupan biota antara 

lain adalah melimpahnya larva dan anakan ikan di suatu perairan. Dengan 

demikian perubahan kelimpahan biota larva dan juvenil ikan berguna untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi pada suatu wilayah perairan. 

Penelitian di bidang kehidupan awal ikan terutama tentang larva dan 

juvenil ikan di Indonesia,data mengenai larva dan juvenil ikan masih minim 

karena belum menjadi prioritas kajian. Oleh karena itu, berdasarkan deskripsi di 

atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian : 

1. Larva dan juvenil ikan jenis apa saja yang terdapat di perairan Taman 

Nasional Sembilang? 

2. Bagaimana komposisi, kelimpahan, dan struktur komunitas larva dan juvenil 

ikan di perairan Taman Nasional Sembilang? 

3. Bagaimana hubungan kelimpahan larva dan juvenil ikan terhadap parameter 

lingkungan di perairan Taman Nasional Sembilang? 
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Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

------- : Kajian  
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis larva dan juvenil ikan yang terdapat di 

perairan Taman Nasional Sembilang. 

2. Menganalisis komposisi, kelimpahan, dan struktur komunitas larva dan 

juvenil ikan yang terdapat di perairan Taman Nasional Sembilang. 

3. Mengetahui hubungan kelimpahan larva dan juvenil ikan terhadap 

parameter lingkungan di perairan Taman Nasional Sembilang. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai 

jenis-jenis larva dan juvenil ikan serta struktur larva ikan komunitas larva dan 

juvenil ikan agar dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu dalam bidang 

perikanan tangkap. Selain itu, diperlukan sebagai salah satu bank data di Taman 

Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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